KESIMPULAN :

Hendaknya kita tidak menunda bersikap benar terhadap keselamatan yang Tuhan berikan saat ini, sikap ini seharusnya dilakukan dengan segera dan tanpa henti untuk terus-menerus diperagakan didalam hidup ini, sikap ini adalah sikap berjaga jaga karena mengasihi Tuhan dengan segenap hati, segenap jiwa, segenap akal budi dan dengan segenap kekuatannya untuk tetap hidup berkenan dihadapan Tuhan setiap saat dan dalam segala hal sampai hari kedatangan Tuhan atau hari terakhir menutup mata.
Tuhan Yesus memberkati !!!

POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
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Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Drs. Ir. Sujarwo,M.Th beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 009 ---- Tgl. 01 MARET 2022
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
BERJAGA-JAGA
Markus 13:35 –

”Karena itu berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu bilamanakah tuan rumah itu pulang…”
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ”berjaga-jaga” memiliki dua arti, “tidak tidur semalam suntuk”. Masih menurut KBBI, pada zaman dahulu apabila raja mengawinkan anaknya, orang berjaga-jaga empat puluh malam lamanya. Arti berjaga-jaga di sini adalah lek-lekan.  Arti lain dari jangan tidur adalah jangan bermasa bodoh dengan kehidupan rohanimu, ”bersiap-siap”; ”bersiap sedia”; ”berawas-awas”; ”berhati-hati”.

Sekilas pandang, pesan yang mengikuti perumpamaan Yesus (Markus 13:35) mengandung arti kedua tadi. Yesus menasihati murid-murid-Nya untuk berjaga-jaga karena mereka tidak mengetahui saat kedatangan-Nya yang kedua. Kedatangan Yesus yang kedua sama seperti ”seorang yang bepergian, yang meninggalkan rumahnya dan menyerahkan tanggung jawab kepada hamba-hambanya, masing-masing dengan tugasnya, dan memerintahkan penunggu pintu supaya berjaga-jaga” (Mrk. 13:34). Tersurat memang, penjaga pintu yang diminta berjaga-jaga. Tetapi, para hamba lainnya diberikan tanggung jawab seturut tugasnya. Ada tanggung jawab yang melekat dalam sebuah tugas. Tak heran, kalau sang tuan menuntut pertanggungjawaban.

Dengan kata lain, setiap hamba harus memberi jawaban dan menanggung segala akibat (jika ada kesalahan). Itu merupakan hal logis. Di akhir tugas, setiap orang harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya. Dalam perumpamaan itu memang tak ada kepastian waktu kedatangan. Itu berarti tanggung jawab dapat dituntut kapan saja. Oleh karena itu, para hamba itu harus selalu siap mempertanggungjawabkan semua tugas yang dipercayakan. Dalam segala keadaan mereka harus bersikap dan bertindak laiknya seorang hamba.
Dari ayat di atas, kita diingatkan Tuhan Yesus untuk berjaga-jaga. Adapun bentuk dari berjaga-jaga:
 1. WASPADALAH
Lukas 21:8 – “Waspadalah, supaya kamu jangan disesatkan. Sebab banyak orang akan datang dengan memakai nama-Ku dan berkata: Akulah Dia, dan: Saatnya sudah dekat. Janganlah kamu mengikuti mereka.” Orang yang bisa tersesat adalah orang yang asalnya sudah berada di jalan yang benar. Orang yang sudah berada di jalan yang salah, ia tidak akan tersesat karena memang sudah berada di jalan yang sesat. Rasul Paulus mengingatkan juga agar kita juga jangan sesat. Pergaulan buruk merusak pergaulan yang baik. Sesat diartikan keluar jalur/ menyimpang. Tetaplah berada di jalan Tuhan. Tuhan Yesus sebagai Sang Penampi, mengingatkan pengikut-Nya agar jangan sampai disesatkan. Setelah menerima Yesus, hidup kita tidak akan lurus-lurus saja. Tentu iblis akan mencoba menarik kita.

 “Jagalah dirimu…” bukan menjaga orang lain. Kita harus menguasai pikiran kita, memperhatikan diri kita.  Di zaman akhir ini, banyak orang yang peduli dengan urusan orang lain untuk melihat kegiatan, harta yang orang punya, dll. Tapi Tuhan Yesus berpesan untuk memperhatikan diri kita supaya hati kita pun terjaga, jangan sampai kita secara pribadi ditolak oleh Tuhan. Hati kita harus dijaga. Hati yang bagaimana yang harus dijaga ? Hati baru, hati yang sudah diisi dengan roh dan firman, yang mau dibentuk oleh Tuhan.
DISKUSI : Bagaimana saudara merefleksikan kewaspadaan ini dalam kehidupan rohani  ?

 2. BERHATI-HATI DAN BERJAGA-JAGA

Markus 13:33 - "Hati-hatilah dan berjaga-jagalah! Sebab kamu tidak tahu bilamanakah waktunya tiba.” Tidak ada yang tahu pasti waktu kedatangan Yesus kedua kali. Kita tidak tahu kapan waktu kita di bumi ini akan berakhir, seharusnya kita berjaga-jaga dalam hidup kita. Iblis mencoba membuat kita terbuai dengan kenikmatan dunia sehingga sadar atau tidak sadar kita mulia melenceng dari jalan Tuhan. 

Salah satu tanda manusia akhir zaman adalah,,,TIDAK BERPIKIR PANJANG, berlagak tahu, lebih menuruti hawa nafsu dari pada menuruti Allah (2 Tim 3:4). Dan realita menunjukkan, bahwa kita cenderung bertindak tanpa berpikir panjang, baik itu di dalam perbuatan atau perkataan kita.Jelas di sini, bertindak tanpa berpikir panjang, merupakan kesalahan besar. Sebab itu, Firman TUHAN mengajarkan, agar kita BERTINDAK HATI-HATI menurut Firman TUHAN dan PIMPINAN ROH, JANGAN TERGESA-GESA, agar kita tidak salah langkah di dalam bertindak, baik itu melalui perbuatan atau perkataan kita dalam hidup kita sehari-hari.
DISKUSI : Apa yang saudara lakukan agar dapat bertindak hati-hati  ?

 3. BERJAGA-JAGA DENGAN TUHAN

(Matius 26:36-38) Yesus menemukan murid-murid yang menemani-Nya tertidur. Berdoa dapat membuat kita waspada dan berjaga-jaga. Saat kita berjaga-jaga, tentu kita membutuhkan rekan yang lebih kuat, lebih bisa diandalkan untuk menemani kita. Dan puji Tuhan, Tuhan Yesus  mau berjaga-jaga dengan kita.

Matius 24:46 – Tuhan Yesus mengajak murid-muridnya yang tertidur untuk bangun dan pergi. Dia tidak akan meninggalkan dan membiarkan kita tertidur. 

Sikap berjaga-jaga berarti suatu hubungan harmonis dengan Tuhan Yesus yang selalu dibangun setiap hari. Hubungan harmonis adalah hubungan yang baik, yang dapat dirasakan dan dinikmati oleh Tuhan, yang nyata mengasihi Tuhan dengan segenap hati, segenap jiwa, segenap akal budi dan dengan segenap kekuatannya.  Tentu kehidupan orang yang memiliki hubungan yang harmonis dengan Tuhan akan terpancar dan dirasakan yang berdampak bagi kehidupan orang lain.
DISKUSI : Berikan contoh sikap berjaga-jaga dengan Tuhan !

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Amsal 16:32


"Orang yang sabar melebihi seorang pahlawan, orang yang menguasai dirinya, melebihi orang yang merebut kota."
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